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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Kebutuhan atau tuntutan pendidikan nasional yaitu mewujudkan kegiatan 
pembelajaran dan suasana belajar agar siswa dapat lebih aktif dalam perkembangan 
potensi pada dirinya agar memiliki pengendalian diri, kekuatan spiritual keagamaan, 
kecerdasan, kepribadian, dan akhlak mulia, serta keterampilan yang dilakukan 
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara, hal ini tertulis pada UU No.20 Tahun 2003.
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Untuk menunjang perkembangan potensi diri siswa dan meningkatkan kecerdasan 
memproses  yang tertulis dalam Undang-Undang tersebut maka diperlukan adanya 
kegiatan pembelajaran.  
Kecerdasan memproses dapat ditingkatkan melalui keterampilan berpikir, 
diantaranya kemampuan berpikir dengan kritis, kemampuan berpikir kreatif, 
kemampuan berpikir analisis, dan kemampuan mengorganisir. Berpikir kritis adalah 
cara berpikir bukan sekedar menghafal materi tetapi penggunaan dan manipulasi 
bahan-bahan yang dipelajari dalam situasi baru sehingga dikategorikan sebagai 
berpikir lebih tinggi. Kemampuan berpikir dengan kritis yaitu kemampuan yang 
esensial baik untuk pekerjaan, kehidupan dan berfungsi  pada seluruh aspek 
                                                 
1
 Suhardi Eni, Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional),  (Jakarta: Sinar 
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kehidupan yang lainnya. Berpikir Kritis juga terdapat dalam Al-Qur’an Surah Al-
Imran: 190-191 sebagai berikut: 
                      
                           
                    
 
Artinya: 
“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk atau dalam keadan 
berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi (seraya 
berkata): "Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, 
Maha suci Engkau, Maka peliharalah Kami dari siksa neraka.” [QS. Al-Imran: 
190-191] 
 
Dari ayat tersebut memerintahkan kita menggunakan akal untuk berpikir. Manusia 
yang diciptakan lebih sempurna dibandingkan dengan jenis makhluk yang lainnya, 
dimana kesempurnaan tersebut terlihat dengan bahwa manusia harus berpikir secara 
kritis memikirkan alam semesta ciptaan Allah SWT. Dengan memperhatikan ciptaan 
Allah, ilmu pengetahuan dapat bertambah dan menambah rasa syukur kepada Allah. 
Sehingga dengan berpikir kritis dapat dikatakan memberikan manfaat bagi manusia. 
Demikian halnya berpikir kritis memberikan manfaat kepada siswa untuk menambah 
ilmu pengetahuan. Oleh karena itu sebagai umat muslim yang memiliki akal dapat 
menggunakannya dengan sebaik-baik mungkin seperti berpikir kritis.  
Menyadari betapa pentingnya meningkatkan kemampuan berpikir kritis terutama 
di sekolah, maka perlu peran siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran. Namun 
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faktanya siswa tidak bisa mengolah apa yang guru berikan (pembelajaran 
konvensional), sehingga siswa cenderung tidak aktif dan kemampuan berpikir kritis 
kurang terlatihkan. Ketika siswa diberi permasalahan siswa cenderung mengeluarkan 
jawaban yang sama, dan terkadang hanya mengikuti contoh yang sudah ada, belum 
tampak adanya penemuan ide baru, seandainya ada namun jarang sekali. Begitu juga 
guru kurang mengarahkan dan memberikan motivasi agar siswa dapat mengaitkan 
masalah yang dialami dengan kehidupan sehari-hari. Hal itu menyebabkan kurangnya 
kemampuan berpikir kritis dalam belajar matematika.
2
 Demikian juga yang terjadi di 
sekolah MTs Negeri 1 Bandar Lampung, berdasarkan hasil dari wawancara dengan 
salah satu guru matematika yaitu Dra. Menak Mahkota “Masalah yang terjadi saat 
proses pembelajaran di sekolah ini diantaranya seperti ketidakmampuan siswa dalam  
menggunakan pola pikirnya untuk mengolah pelajaran yang diberikan, kurangnya 
aplikasi dalam menyelesaikan permasalahan kehidupan sehari-hari serta kurangnya 
motivasi agar tercipta keinginan terhadap pembelajaran matematika sehingga siswa 
menjadi aktif pada proses pembelajaran di sekolah”. Masalah tersebut terlihat 
berdasarkan data hasil ujian semester pada tabel 1.1 sebagai berikut: 
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Tabel 1.1 
Hasil Ujian Akhir Semester Mata Pelajaran Matematika Kelas VII  
Semester Ganjil MTs Negeri 1 Bandar Lampung 
Tahun Pelajaran 2016/2017 
 
Kelas KKM Nilai Jumlah Siswa 
< 73 ≥ 73 
VII KK 73 31 9 40 
VII A 73 24 12 36 
VII B 73 29 7 36 
VII C 73 33 2 35 
VII D 73 31 5 36 
VII E 73 31 5 36 
VII F 73 30 5 35 
VII G 73 31 5 36 
VII H 73 34 2 36 
Jumlah 274 52 326 
Sumber: Data MTs Negeri 1 Bandar Lampung 
Berdasarkan data pada tabel 1.1, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 
ditetapkan oleh MTs Negeri 1 Bandar Lampung, pada mata pelajaran matematika 
siswa kelas VII adalah 73. Siswa yang mencapai KKM hanya ada 52 dengan 
persentase 16% dari 326 siswa, sedangkan siswa yang memperoleh nilai di bawah 
KKM ada 274 dengan persentase 84% dari seluruh kelas VII MTs Negeri 1 Bandar 
Lampung. 
Rendahnya hasil ulangan matematika siswa tersebut menunjukkan rendahnya 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
salah satunya adalah cara pembelajaran masih menggunakan metode ceramah, hanya 
guru yang aktif sedangkan siswa hanya mendengarkan. Faktor lainnya adalah gaya 
belajar atau gaya kognitif, karena gaya belajar siswa yang satu dengan yang lain tidak 
selalu sama. Adanya perbedaan siswa dalam memproses informasi dan menggunakan 
5 
 
 
 
strategi untuk menanggapi suatu tugas yang diberikan oleh guru. Untuk menanggulangi 
hal tersebut perlu adanya usaha menciptakan suasana belajar salah satunya dengan 
cara memberi motivasi, meningkatan minat serta rasa percaya diri siswa, dan cara 
memperoleh pengetahuan matematika agar menarik perhatian dan tidak membuat 
siswa merasa takut pada pelajaran matematika yaitu dengan cara menggunakan model 
pembelajaran.  
Salah satu model yang dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa 
adalah Assurance, Relevance, Interest, Assessment, Satisfaction (ARIAS). ARIAS 
adalah usaha pertama dalam kegiatan pembelajaran untuk menanamkan rasa 
yakin/percaya pada siswa. Kegiatan pembelajaran yang ada relevansinya dengan 
kehidupan siswa, berusaha menarik dan memelihara minat/perhatian siswa.
3
 Model 
pembelajaran yang terdiri dari beberapa langkah proses pembelajarannya dimana 
terdapat pembelajaran kooperatif dalam pelaksanaanya. Salah satu pembelajaran 
kooperatif yang dirasa cocok untuk diintegrasikan dengan ARIAS adalah Two Stay 
Two Stray (TSTS). TSTS merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif. Tujuan  
TSTS atau dua tinggal dua tamu yaitu memberi kesempatan kepada kelompok untuk 
membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain.
4
  
Berdasarkan penelitian yang pernah dilakukan Wulan (2015), Ismail (2013) dan  
Dyah (2015), melalui pembelajaran dengan ARIAS siswa lebih termotivasi dan aktif 
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dalam proses pembelajaran, hal ini juga berdampak pada peningkatan kemampuan 
berpikir kritis matematis yang lebih besar pada pembelajaran dengan ARIAS 
dibandingkan dengan pembelajaran konvensional.
5
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7
 Selain itu, menurut penelitian 
yang dilakukan oleh Karsini (2013), Priliana (2014), dan Apriliani (2011), ketiga 
penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa dengan adanya diskusi dan kerjasama 
maka akan tercipta pengaruh yang signifikan penggunaan model  TSTS terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan pembelajaran 
konvensional.
 8
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 Selain itu juga berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dea 
(2015) memperoleh peningkatan hasil belajar siswa yang lebih baik dengan di 
dukung siswa yang aktif dalam proses pembelajaran dengan model ARIAS terintegrasi 
dengan TSTS.
11
 
Metode ARIAS Terintegrasi dengan TSTS memberikan motivasi dan kesempatan 
kepada siswa untuk melatih pengetahuan, keterampilan sehingga setiap siswa dapat 
berperan aktif dalam proses pembelajaran. Siswa dapat saling membagikan ide dan 
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informasi dalam menyelesaikan masalah matematika tetapi semua informasi yang 
didapat harus dipikirkan secara kritis karena tidak semua informasi yang diterima 
adalah benar. Dengan adanya diskusi dan kerjasama maka akan menyatukan gaya 
belajar yang menyenangkan sehingga berdampak baik terhadap kemampuan berpikir 
kritis matematis siswa.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
pembelajaran matematika dengan cara mengintegrasikan kedua model pembelajaran 
yang berjudul pengaruh model pembelajaran Assurance, Relevance, Interest, 
Assessment, Satisfsction (ARIAS) terintegrasi model pembelajaran Two Stay Two 
Stray (TSTS) untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis ditinjau dari 
gaya kognitif siswa kelas VII semester ganjil MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah ada beberapa masalah yang dapat penulis 
identifikasikan yaitu sebagai berikut: 
1. Rendahnya kemampuan berpikir kritis matematis siswa; 
2. Kurangnya minat dan motivasi siswa dalam belajar; 
3. Keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran kurang aktif; 
4. Perbedaan gaya kognitif masing-masing siswa; 
5. Kurangnya pola pikir siswa yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari; 
6. Belum diterapkan model pembelajaran yang tepat. 
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C. Pembatasan Masalah 
Penulis membatasi masalah ini pada Pengaruh Model Pembeajaran ARIAS 
Terintegrasi Model Pembelajaran TSTS Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 
Kritis Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa Pada Pokok Bahasan Persamaan 
Linear Satu Variabel. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan maka rumusan masalah 
dalam penulisan ini adalah  
1. Apakah terdapat pengaruh model ARIAS terintegrasi model pembelajaran 
TSTS terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa? 
2. Apakah terdapat pengaruh gaya kognitif terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa?  
3. Apakah terdapat interaksi antara perlakuan pembelajaran dengan gaya 
kognitif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa? 
 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka penulis 
menyimpulkan tujuan penulisan adalah 
a. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh model pembelajaran ARIAS 
terintegrasi model pembelajaran TSTS terhadap kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa. 
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b. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh gaya kognitif terhadap berikir 
kritis matematis siswa. 
c. Untuk mengetahui apakah terdapat interaksi antara perlakuan pembelajaran 
dan gaya kognitif terhadap kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 
2.  Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 
a. Bagi guru memberikan masukan betapa pentingnya mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis matematis agar tujuan pembelajaran tercapai 
lebih maksimal. 
b. Bagi siswa model pembelajaran ini diharapkan dapat menambah minat dan 
motivasi belajar. 
c. Bagi sekolah menjadi informasi dan sumbangan pemikiran dalam upaya 
meningkatkan mutu atau kualitas pendidikan 
d. Bagi pembaca sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut. 
 
F. Ruang Lingkup Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Model Pembelajaran Assurance, Relevance, Interest, Assessment, 
Satisfaction(ARIAS) Terintegrasi Model Pembelajaran Two Stay Two Stray dan  
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Ditinjau Dari Gaya Kognitif Siswa. 
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2. Subjek penelitian 
Siswa Kelas VII Semester Ganjil MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 
3. Tempat Penelitian 
MTs Negeri 1 Bandar Lampung. 
4. Waktu penelitian 
Semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018. 
